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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dandakehidupan
manusia, ini menjadikan bahwa setiap manusia yaggdl di Indonesia berhak
untuk mendapatkannya dan diharapkan untuk selatkefmdang didalamnya
menjadi lebih baik lagi, karena pendidikan itu kdakan ada habisnya. Suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiapicthduntuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan ini merupakan arti daridiggan (Alpian, et al,
2019). Pendidikan merupakan hal yang sangat penting darbita lepas dari
kehidupan manusia. Seperti yang telah dijabarkardatam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan MNakipasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha dadaterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggeanpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara. Pada pasal
5 ayat 1 disebutkan juga bahwa setiap warga neganapunyai hak yang sama

untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (Bafad@i,7).

Pada hakekatnya dalam Agama Islam pendidikan sendmpunyai tujuan
yang mengacu pada salah satu falsafah hidup yaagdaldm Agama Islam.
Pendidikan sendiri mempunyai tujuan yang mengaalr glah satu falsafah
hidup yang ada dalam Islam. Dikarenakan tujuan plaga falsafah hidup
memiliki keterkaitan yang sangat erat. Telah dgktan sejelas-jelasnya bahwa
falsafah hidup bagi kita sebagai seorang manugig yaemiliki akal di dalam
ajaran Islam yakni Al-Qur'an dan juga As-SunnahriDe@duanya tersebutlah
yang mengajarkan bahwa segala sesuatu aktifigissbarang muslim haruslah
benar-benar ditujukan sebagai pengabdian kepadanTkita Allah SWT semata
(Nurjali & Rosadi, 2021)



Pulau Bali atau yang terkenal dengan sebutan HMéavata sebagaimana
terkenal dengan mayoritas penduduk yang beragamduHiNamun, dari sisi
agama, Pulau Bali ini tidak saja hanya dihuni gbeimduduk atau masyarakat
yang memeluk agama Hindu, namun juga dihuni olebyarakat yang memeluk
agama lainnya diantaranya Agama Islam, Kiristen, héld&, Budha, dan
Konghucu serta lainnya. Islam bukan merupakan aggaray asing bagi
masyarakat Bali, yang mana mayoritas masyarakat Saidiri merupakan
pemeluk agama Hindu. Islam merupakan salah samnagyang juga sudah
cukup lama hidup serta bertumbu di tengah-tengagorntas agama mereka
(Fahham, 2018).

Tabel 1.1 Jumlah Penganut Agama di Kota Denpadannra021

Agama Denpasar | Denpasar | Denpasar | Denpasar | Jumlah
Selatan Timur Barat Utara
Hindu 115.187 92.359| 112.096] 120.845| 440.487
Islam 40.926 18.701 57.047 31.112 147.786
Kristen 12.227 4.581 10.106 6.269 33.183
Katolik 5.435 2.641 4.591 2.824 15.491
Budha 5.253 1.042 4.007 5.147 15.449
Khonghucu 77 39 59 126 301
Kepercayaar 17 3 1 10 31
TOTAL 179.122| 119.366] 187.907| 166.333| 652.728

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Spil Kota Denpasar Tahun 2021

Dapat terlihat dari tabel tersebut bahwa agamanisi@erupakan agama
terbanyak kedua setelah agama hindu di Kota Denpla@ssan jumlah sebanyak
147.786 dan sudah pasti bahwa agama Hindu yangnigak dengan jumlah
440.487 karena pada dasarnya Kota Denpasar ininteg/®eragama hindu dan
Kota Denpasar berada di Provinsi Bali. Umat Islamtidp kecamatannya
memiliki jumlah yang berbeda-beda dengan pendudukdama Islam tertinggi

terdapat di Kecamatan Denpasar Barat dengan julmla®47, lalu Denpasar



Selatan berjumlah 40.926, Denpasar Utara berjuBilahl2, dan Denpasar Timur
berjumlah 18.701.

Fasilitas pendidikan berbasis Islam di Kota Denpas&kup berkembang
pesat diikuti dengan pertambahan penduduk umainlistang semakin lama
semakin meningkat. Bertambahnya penduduk yang mehgagama Islam
menjadikan banyak pihak yang memutuskan untuk megwa fasilitas
pendidikan formal berbasis Islam dari TK hingga wénsitas. Hal ini berkaitan
dengan pendidikan formal yang ditambah dengan gdéwadii agama Islam yang

tidak lepas dengan pedoman Al-Qur'an dan Hadist.

KD Kernel Density secara khusus berguna dalam mendetakspot akibat
dari serangkaian estimasi yang dibuat pada grid gilempatkan pada pola titik
secara keseluruhan mengindikasikan suatu wilayambentukclustering atau
pengelompokan pada sebuah distribusi spasial dengandeteksi tinggi
rendahnya kepadatan (Kalinic & Krisp M., 2018). Asia tetangga terdekat atau
nearest neighbor analysis cara ini membandingkan pola permukiman dengan
baik, baik itu dari segi waktu maupun dari segngiaBentuk pola persebaran ini
terbagi menjadi tiga pola yakni pola persebaramgsan (niform), pola acak
(random), dan juga pola mengelomp@#ustered).

Fasilitas pendidikan MI dan SD berbasis Islam diagkbenpasar berjumlah
21, MTs dan SMP berbasis Islam berjumlah 13 kenmudsMA dan MA
berjumlah 8. Memang jika fasilitas pendidikan berbdslam ini tidak sebanyak
fasilitas pendidikan formal biasa pada umumnyailies pendidikan berbasis
Islam yang ada di Kota Denpasar ini banyak yarigpdgun oleh yayasan ataupun
mandiri. Namun walaupun demikian sekolah Islam t&run-tahun sebelumnya
cukup bertambah seiring waktu. Salah satu faktori darhambatnya
pengembangan dari sekolah Islam diantaranya kuyangriormasi dari sekolah
Islam memberikan dampak kurangnya minat para siswak masuk ke sekolah
Islam, selain itu terdapat beberapa lokasi sektd@m yang tidak dekat dengan
wilayah kecamatan asal. Alasan dari penelitiantidak lain untuk mengetahui
persebararhotspot sekolah Islam, pola sebaran spasial sekolah Istam,juga



persebaran sekolah Islam terhadap kepadatan pdathedagama Islam di Kota
Denpasar. Jumlah penduduk Islam dan juga sebarasakalah Islam yang ada

berkaitan erat dengan keruangan dalam ilmu geografi

Dalam mengetahui keberadaan, persebaran lokashatigpot dari sekolah
Islam di Kota Denpasar ini maka perlu dilakukanpganetaan untuk mengetahui
bagaimana pola dari persebaran datspot sekolah Islam. Dengan adanya
pemetaan persebaran ini akan memudahkan adanyemaso dari fasilitas
pendidikan berbasis Islam yang ada. Hal ini menuprantuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pola Spasial ddotspot Sekolah Islam
(MI/SD, MTs/SMP, dan MA/SMA) di Kota Denpasar’. Dgan melakukan
penelitian menggunakan metoddNN (Average Nearest Neighbor) untuk
mengetahui pola persebaran sekolah Islam dan jugtadehotspot (Kernel
Density) untuk mengetahuiotspot sekolah Islam Kota Denpasar.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana pola persebaran sekolah Islam di Kotp&san?
2. Bagaimanaotspot sekolah Islam di Kota Denpasar?
1.3 Tujuan Penéelitian
1. Menganalisis persebaran pola spasial sekolah Ididota Denpasar.
2. Menganalisiotspot dari sekolah Islam di Kota Denpasar.
1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat digunaksebagai sumber
informasi mengenai lokasi persebaran sekolah Isimng ada di Kota
Denpasar. Dari penelitian ini juga dapat diketabagaimana pola persebaran
dan hotspot dari sekolah Islam di Kota Denpasar. Pola persebamang
didapatkan nantianya akan digunakan sebagai aka&isangan dari fenomena
adanya sekolah Islam tersebut. Dan kegunaan tmp#nas atatotspot yang
didapatkan untuk mempermudah identifikasi dari kepamatan atas banyak
atau tidaknya objek sekolah Islam tersebut. Sertm juntuk memberikan
informasi terkait dengan kepadatan penduduk agafaanldi tiap kecamatan
yang ada di kota Denpasar.



1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya
1.5.1 Telaah Pustaka
Telaah pustaka berisi telaah teori-teori yang matedengan tema penelitian.
Telaah pustaka tidak hanya memuat kutipan dari lat&u referensi tetapi
juga dilengkapi dengan telaah dan simpulan darelgenterutama bagian

yang akan menjadi rujukan peneliti.

a) Pendidikan
Pendidikan

Salah satu upaya yang dilakukan seperti pembinpambentukan,
pengarahan, pencerdasan, dan juga pelatihan yamgkdin kepada
semua peserta didik secara formal,formal maupunnon formal
adalah definisi dari pendidikan (Nurhayati & Ros&fi22).

Pendidikan adalah upaya dalam membantu jiwa anak-didik baik
itu lahir maupun juga dengan batin, dari sifat ladaya menuju ke arah
peradaban manusia dan lebih baik. Pada dasarnydidpem ini
memiliki proses yang berkelanjutan, terus menems tidak pernah
berakhir Gever ending process), sehingga menjadikannya suatu hasil
yang berkualitas dan berkesinambungan, yang padeng& ditujukan
kepada perwujudan sosok manusia yang ada di masg &kan
mendatang, dan memiliki akar pada nilai-nilai yaeglapat di budaya

bangsa dan Pancasila (Sujana, 2019).
Pendidikan Islam

Pengertian dari pendidikan Islam yakni sebuah usaldar atas proses
pembinaan dan juga pengembangan dari potensi peskmgan
menjadikannya secara optimal dan juga dapat beaaanbagi
masyarakat, namun tidak lain bahwa pendidikan Istatebih luas dan
juga universal, dikarenakan pendidikan Islam inrupakan pendidikan
yang berusaha untuk membina serta mengembangkamtsgiotensi

dari peserta didik secara integral dan juga memyklumeliputi dari



fisik, akal, ruh, sosial iman, moral dan etika,di@taan dan lainnya,
sehingga menjadikan manusia seutuhnya bahagia itaildi dunia
maupun akhirat. Pada dasarnya pendidikan Islam remilai dan
pastinya juga ajaran Islam yang mewarnai selamasepro
pembelajarannya serta kurikulumnya, diberikan ddelnarga dan juga
lembaga pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkaanusia

muslim yang utuh. (Arif, 2022).

b) Lembaga Pendidikan

Menurut (Bafadhol, 2017) Lembaga Pendidikan, LemabBgndidikan
serta macam-macam lembaga pendidikan diantara ymirsebagai
berikut.
L embaga Pendidikan
Organisasi atau kelompok manusia yang dengan sgiant seperti
dalam memikul tanggung jawab terhadap pendidikakepada peserta
didik sesuai dengan misi dari badan tersebut injkaig disebut dengan
badan atau lembaga pendidikan. Atau arti lain leanbaga pendidikan
merupakan suatu lembaga ataupun tempat berlanggisgatu proses
pendidikan, dilakukan karena memiliki tujuan untakngubah tingkah
laku dari seorang individu menuju ke arah yanghdiaik lagi dengan
interaksi yang ada pada lingkungan sekitar.
L embaga Pendidikan Idlam
Penyelenggaraan pendidikan Islam oleh suatu orgsirbeserta dengan
tempatnya, yang memiliki struktur jelas dan jugatdreggung jawab
atas terlaksananya penyelenggaraan pendidikan Istansebut
merupakan lembaga pendidikan Islam.

M acam-macam L embaga Pendidikan

. Lembaga Pendidikan Formal

Lembaga pendidikan formal merupakan jalur pendidikang terstruktur

dan juga memiliki jenjang masing-masing yang maeaditi dari

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan jugdigi&an tinggi.



Berikut merupakan lembaga-lembaga dari penyeleaggsendidikan
formal diantaranya :

Raudatul Athfal (RA)

Raudatul athfal merupakan jenjang pendidikan anakgdn usia dini
yakni usia 4 hingga 6 tahun dalam bentuk pendidikemal, di bawah
pengelolaan dari Kementerian Agama. Raudatul Atlsietara dengan
taman kanak-kanak dengan menekankan kurikulum pganbeansangan
dalam membantu pertumbuhan, perkembangan jasmanita se
perkembangan rohani dengan tujuan agar anak mekebkkapan terhadap
masuk pendidikan lebih lanjut.

Taman Kanak-kanak (TK)

TK atau Taman kanak-kanak merupakan jenjang pedtidanak usia dini
(PAUD) dalam bentuk pendidikan formal,anak rentaisga 6 tahun ke
bawah. TK ini bukan dibawah naungan Kementerianmgalan setara
dengan RA.

Madrasah | btidaiyah (M1)

Madrasah Ibtidaiyah merupakan pendidikan formalgden jenjang dasar
yang setara dengan Sekolah Dasar. PengelolaaMtldibawah naungan
Kementerian Agama. Waktu tempuh Madrasah Ibtidaiyakni dalam
waktu 6 tahun diawali dari kelas 1 sampai kelasvib. mendapatkan
tambahan pelajaran agama berupa mata pelajardn faqidah akhlaq,
Alquran dan hadits, bahasa arab dan juga sejataldkgaan islam.
Sekolah Dasar (SD)

Sekolah dasar merupakan pendidikan anak dengarY usregga 13 tahun
sebagai pendidikan tingkat dasar. Sekolah Dasatiselenggarakan oleh
pemerintah dan juga swasta. Sekolah Dasar ini bedabawah naungan
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan.

Madrasah Tsanawiyah (M Ts)

MTs merupakan pendidikan formal dengan jenjang pkketh dasar yang
ditempuh setelah lulus dari Ml atau SD yang seti@agan SMP. Dengan
begitu MTS ini tidak jauh berbeda dengan SMP yaraktw tempuh



pendidikannya selama 3 tahun. MTs berada di bawalkingan
kementerian agama. MTs mendapatkan tambahan pelagama berupa
mata pelajaran figih, agidah akhlag, Alquran daditsabahasa arab dan
juga sejarah kebudayaan islam.

Sekolah Menengah Pertama (SM P)

SMP merupakan pendidikan formal dengan jenjangipgéah dasar yang
ditempuh setelah lulus dari sekolah dasar. Waktg yditempuh pada
pendidikan SMP yakni dalam waktu 3 tahun, dimukaii ¢elas 7 sampai
kelas 9. SMP ini dibawah naungan kementerian pédmhd dan
kebudayaan.

Madrasah Aliyah (MA)

MA merupakan pendidikan formal dengan jenjang pdikdn menengah
yang ditempuh setelah lulus dari SMP atau MTs ysigra dengan SMA.
MA berada di bawah naungan kementerian agama. MAdapatkan
tambahan pelajaran agama berupa mata pelajardn fqidah akhlaq,
Alguran dan hadits, bahasa arab dan juga sejataldkgaan islam.
Sekolah Menengah Atas (SMA)

SMA merupakan pendidikan formal dengan jenjang jukkah menengah
yang ditempuh setelah lulus dari SMP atau MTs. Shéfada di bawah
naungan kementerian pendidikan dan kebudayaan. @M&mpuh dalam
waktu selama 3 tahun dari kelas 10 hingga kelas 12.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

SMK merupakan pendidikan formal dengan jenjang jukkah menengah
yang ditempuh setelah lulus dari SMP atau MTs. Skiksetara dengan
SMA.

Perguruan Tinggi, meiputi; Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi,

I nstitut, dan Universitas.

. Lembaga pendidikan non formal

Lembaga pendidikan yang sebagaimana disediakan wagja negara
yang tidak sempat untuk mengikuti ataupun menyiasapendidikan

pada jenjang tertentu yang ada pada dalam pendididtenal merupakan



lembaga pendidikan non formal merupakan. Berikut rupekan

pendidikan nonformal diantaranya taman penitipaakgiPA), kelompok

bermain (KB), sanggar, pusat kegiatan belajar nrakgs lembaga

khusus, majelis taklim, kelompok belajar, lembagdatihan, lembaga

ketrampilan dan pelatihan serta lainnya.

Lembaga Pendidikan Informal

Pada dasarnya pendidikan yang lebih terarah paatayriingkupnya baik

itu lingkup keluarga dan masyarakat ini disebut gden lembaga

pendidikan informal. Orang tua memiliki peran yasgngat penting

terhadap pendidikan keluarga karena pendidikaneltats pendidikan

pertama dan utama yang di ajarkan secara langsung.

1. Madrasah

Menurut Yusuf, 2019 Madrasah yang ada di Indontsisagi

menjadi dua jenis yaitu madrasah formal dan mabrasmaformal.
Madrasah yang menyelenggarakan pendidikan yanguleits dan juga
berjenjang sesuai dengan penetapan yang dilaku&ghrpemerintah itu
merupakan madrasah formal. Jalur pendidikan an&k disi yaitu
raudhatul athfal (RA) setingkat dengan taman kdwmalak (TK).
Pendidikan dasar terdiri dari madrasah ibtidaiyaml),( setingkat
dengan sekolah dasar (SD) dan madrasah tsanaw{Bs$) Getingkat
dengan sekolah menengah pertama (SMP). Pendidikarengahnya
yaitu madrasah aliyah (MA) yang setingkat dengdwlsé menengah
atas (SMA). Semua madrasah ini berada di bawah gaaun
Kementerian Agama. Tempat pendidikan yang ada hatalingkup
dari madrasah formal yang dapat juga dilaksanakaara terstruktur
dan berjenjang ini merupakan madrasah nonformatrd&ah diniyah
atau pun tempat pendidikan lain yang mengajarkanggtahuan
tentang ilmu agama ini merupakan madrasah nonfoffeamasuk juga
pengajaran baca-tulis al-Qur'an kepada para sgatyang biasanya
ada di mushola karena masyarakat Jawa pada umumeygebut

tempat pembelajaran tersebut dengan istilah maudrasa
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2. Sekolah Swasta dan Negeri
Pemerintah menyelenggarakan sekolah-sekolah yanga ma

sekolah dibawah naungan pemerintah tidak lain nadaup sekolah
negeri. Sekolah negeri diselenggarakan dengan nujustuk
memberikannya pendidikan yang sesuai dengan tuyaanyakni
pendidikan murni. Sekolah yang tidak diselenggarakah pemerintah
disebut dengan sekolah swasta, pada dasarnya Isekelasta ini
diberdirikan atau dikembangkan untuk anak-anak gabaekolah
dengan kebutuhan khusus dikala pemerintah tidakatdapemberi
sekolah khusus kepada mereka seperti contoh dersgdolah
keagamaan, yaitu sekolah Kristen, sekolah Islam skelpagainya.
Sekolah negeri maupun sekolah swasta memiliki keriskik tersendiri
dengan tujuan yang sama yakni mengembangkan pkadidsuseno,
2013).

3. Geografi
Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan mgemedaan
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkurkgamayahan
dalam konteks keruangan (Suharsono & Budi, 2006)
Geografi keruangan
Pendekatan keruangan merupakan pendekatan dengagamaésis
gejala-gejala maupun fenomena geografis berdasarkan
penyebarannyayang ada dalam ruang. Ruang yang slichaki adalah
seluruh ataupun sebagian dari permukaan bumi yasgjach tempat
hidup tumbuhan, hewan serta manusia.

4. Konsep geografi
Konsep esensial geografi meliputi konsep lokakpnsep jarak,
konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep otogif konsep
aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep dkstr konsep
diferensiasi areal, dan konsep keterkaitan gaan

5. Pengertian Sistem Informasi Geografis
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Sistem informasi berbasis komputer yang dirancargkubekerja, data
yang digunakan yakni merupakan data yang mempuimfarmasi
spasial atau bereferensi keruangan disebut dengdents Informasi
Geografis (SIG) ataweographical Information System (GIS). Sistem
informasi geografis ini dapat mengintegrasikan, greapture,
mengecek, menganalisa, memanipulasi, serta jugat agnampilkan
data baik itu secara spasial dan mereferensikaadeepondisi dari
ruang bumi. (Veritawati et al., 2020rcGIS adalah perangkat lunak
yang dikembangkan oleESRlI (Environment Science & Research
Institue) sebagai platform teknologi yang dapat membantuygema
menciptakan, berbagi dan mengakses peta, aplikasi data
(Sukmawati & Rahmah, 2022).

6. Pola Persebaran
Pengertian dari polapéttern) dan persebarandigpersion) memiliki
hubungan yang erat satu dengan lainnya, persebararembicarakan
hal dimana jika terdapat objek maupun titik di sudderah. Sedangkan
persebaran ini berbicara mengenai lokasi dari olggkebut. Pola
sendiri membicarakan atau membahas sifat dari Ip@rae objek yang
ada. Atau kata lainnya, pola merupakan susunarnpdesebaran objek-

objek tersebut berada (Januarman et al., 2019).

T=0 T=1.0 T=2,15
€ >

Mengelompokiclusiered) Acakirandom) Seragam(reguler)

Gambar 1.1 Jenis Pola Persebaran
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno tahu8v I#ntuk dari pola
persebaran terdapat tiga pola yaitu acakdom), pola persebaran seragam
(uniform), dan juga pola mengelompoklifstered) Berikut merupakan
penjelasan dari 3 pola persebaran :
1) Pola persebaran berbentuk mengelompok atastred yang mana
seperti membentuk kelas-kelas yakni jika jarak baikantara lokasi
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satu maupun dengan lokasi lainnya memiliki jarakgyalekat dan
cenderung mengelompok pada lokasi-lokasi atau tetep@ntu, pola
ini memiliki nilai indeks 0, pola sebaran yang melognpok, jika nilai
T adalah 0 ataupun nilai T yang mendekati nilai O.

2) Pola persebaran berbentuk acak atdom jika jarak antara lokasi
satu maupun dengan lokasi yang lain membentuk atal tidak
teratur, pola ini memiliki nilai indeks 1, pola sebn yang
random/acak, jika nilai T adalah 1 atau nilai T gamendekati nilai 1.

3) Pola persebaran berbentuk seragam/regiigpersed jika jarak baik itu
antara satu lokasi maupun dengan lokasi yang déatifrsama, pola ini
memiliki nilai indeks mendekati angka 2,15, polaba@an yang
seragam, jika nilai T adalah 2,5 ataupun mendekiaii 2,5.

7. Hotspot

KD Kernel Density secara khusus berguna dalam mendeteksi
hotspot akibat dari serangkaian estimasi yang dibuat padh yang
ditempatkan pada pola titik secara keseluruhana Bladarnya estimasi
ini menunjukkan intensitas pada lokasi tertentu deégksi tinggi
rendahnya kepadatan. (Kalinic & Krisp M., 2018).

KD Kernel Density adalah pendekatan umum untuk analisis pola
spasial dengan penerapan di berbagai bidang nadaktérbatas pada
geografi, ekologi dsb. Berdasarkan dari kumpulammpsd dari titik
lokasi KDE memperkirakan kepadatan probabilitas dengan tegadi
peristiwa di lokasi yang ada dengan meratakan Huargir probabilitas
dari lokasi sampel peristiwa tersebut (Zhang, 2023)

15.2 Penditian Sebelumnya
Penelitian dari Fadhia Habiba Ayyumi, Astrid Damatya dan

Kintan Maulidina (2022) dengan judul “Pola Sebafzan Keterjangkauan

SD, SMP, Dan SMA Di Kecamatan Tarogong Kidul, Kadepm Garut”.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mgetahui pola sebaran

SD, SMP, dan SMA serta keterjangkauannya di Kecamdatarogong

Kidul. Metode analisis dalam penelitian ini yakwearest neighbor analysis
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danbuffer analysis. Data yang digunakan adalah data primer (alamapae
tinggal siswa) dan data sekunder (data instansg ytenkait). Variabel
sebaran sekolah datanya berupa titik lokasi sek@atda Kecamatan
Tarogong Kidul dan sumber datanya adalah Dinas ifiéad Kabupaten
Garut danGoogle My Maps, variabel jangkauan pelayanan sekolah datanya
berupa radius capaian sekolah berdasarkan SNI ldamatatempat tinggal
siswa sumber datanya dari Badan Standardisasi NdSiBSN). Variabel
aksesibilitas datanya berupa SHP jaringan jalamngat bersumber dari
Dinas Perhubungan Kabupaten Garut dan Inageopditah variabel
kepadatan permukiman datanya berupa luas setigggkdkgahan dengan
sumber dat#&oogle Earth dan BPS Kecamatan Tarogong Kidul. Hasil dari
penelitian ini yakni pola persebaran dari sekolahgyada diantaranya pola
acak adalah SD Negeri, SD Swasta, SMP Swasta, bl Negeri. Pola
seragam ada SMP Negeri dan pola yang mengelom@d&a8MA Swasta.
Untuk keterjangkauan sekolah negeri sesuai dantawidak sesuai hal ini
dikarenakan siswa yang bersekolah di sekolahanrinegesanya memiliki
tempat tinggal yang dekat dengan sekolah dan wswasta jangkauannya
lebih luas sehingga banyak siswa dari luar wilaya@tamatan yang

bersekolah di sekolah swasta tersebut.

Penelitian dari | Wayan Preana (2020) dengan jtidemetaan Pola
Sebaran Sekolah Dasar Berbasis Sistem Informasigrégs (Sig) di
Kecamatan Nusa Penida’. Pada penelitian ini memiifuan untuk
menentukan sebaran sekolah dasar di Kecamatan [Reséda dan
menentukan pola sebaran Sekolah Dasar di Kecamdtema Penida.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalahggenakan deskriptif
kualitatif dengan metode analisis tetangga terdékasil dari penelitian ini
diantaranya adalah peta sebaran Sekolah Dasarudanppla persebaran
dari Sekolah Dasar. Dari hasil perhitungan nilgangga terdekat memiliki

jumlah atau hasil 1,61 yang menunjukkan hasil pelsebaran seragam.
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Penelitian dari Windu Dinda Arisca dan Eka Puji Agui (2020)
yang berjudul pola persebaran sekolah SMA Dan SMKathupaten Ogan
Komerin Ulu, Ogan llir, Penukal Abab Lematang Illdan prabumulih
menggunakan metod®rerage Nearest Neighbor. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pola persebarafs®A dan SMK
yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu, Prabum@igan llir, serta
Penukal Abab Lematang llir. Metode yang digunakalalah dengan
menggunakan metodd@verage Nearest Neighbor”. Hasil dari penelitian ini
untuk persebaran dari sekolah SMK dan SMA menumokkasil pola
persebaran yang berbeda diantaranya pola mengekoraga 1 pada
Kabupaten Empat Lawang yaitu pengelompokkan darASMntuk pola
yang seragam terdapat 3 kelompok yakni 1 di SMKata Pagar Alam dan
2 kelompok terdapat pada SMK yang ada di Kabupktasi Rawas dan
Empat Lawang. Dan untuk pola tersebar terdapatehiok yakni 2 ada di
SMA di Kota Lubuklinggau dan Kabupaten Musi Rawas @ lagi terdapat
di SMK yang ada pada Kota Lubuklinggau dan PagamAl

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dittapgpersamaan
dan perbedaan pada penelitian yang dilakukan saat Fersamaan-
persamaan penelitian ini dengan penelitian sebglamdiantaranya
memiliki obyek penelitian yang sama yaitu tentaegspbaran sekolah dan
menggunakan metode penelitian yang sama yakni methitN (Average
Nearest Neighbor) atau analisis tetangga terdekat. Perbedaan panalii
dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi pealitokasi penelitian ini
terdapat di Kota Denpasar, untuk penelitian sebey@nberada di wilayah
Kabupaten Garut, Kecamatan Nusa Penida Kabupatengkiling, dan
Kabupaten Ogan Komerin Ulu, Ogan llir, Penukal Ah&matang lIlir, dan
Prabumulih. Pada penelitian ini ada tambahan metadg digunakan yakni
metodehotspot (kernel density).
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Tabel 1.2. Ringkasan Penelitian Sebelumnya

Nama Peneliti

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

| Wayan Preana
(2020)

Pemetaan Pola

Sebaran Sekolah
Dasar Berbasis

Sistem Informasi
Geografis (Sig) d
Kecamatan Nusal
Penida

Menentukan sebaran
sekolah dasar di
Kecamatan Nusa
Penida dan
menentukan pola
sebaran Sekolah
Dasar di Kecamatan
Nusa Penida.

Metode deskriptif

kualitatif dengan metodg

analisis tetangga
terdekat.

Peta sebaran sekolah dasar dan pola sebaran s¢
» dasar. Pola sebaran Sekolah Dasar dilihat sé
perdesa menunjukkan pola sebaran seragam t¢
di Desa Sakti

ckolah
pcara
2rjadi

Windu Dinda Arisca
dan Eka Puji Agustin
(2020)

Pola Persebaran
Sekolah SMA
dan SMK di
Kabupaten Ogan
Komering Ulu,
Ogan llir,
Penukal Abab
Lematang llir,
dan Prabumulih
Menggunakan
MetodeAverage
Nearest Neighbor

Mengetahui pola
persebaran SMA dan
SMK yang ada di
Kabupaten Ogan
Komering Ulu,
Prabumulih, Ogan
llir, dan Penukal
Abab Lematang llir

Menggunakan metode
“ Average Nearest
Neighbor”

Hasil SMA dari Kabupaten Ogan Komering U
(Oku), Ogan llir (oi), dan Penukal Abab Lematg
llir (Pali) mengelompok (clustred) dan Kabupa
Prabumulih acak r@ndom). hasil SMK dari
Kabupaten Ogan llir (Oi), Penukal Abab Lemata
llir (Pali) dan Prabumulih hasilnya mengelomp
(clustred) dan Kabupaten Ogan Komering U
(Oku) hasilnya seragandigpresed).

u

ng
en

ANg
ok

Fadhia Habiba

Pola Sebaran d

an  Mengetahui pola

ddetoalisis yang

Lokasi sekolah di Kecamatan Targgdidul
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Tabel 1.2. Ringkasan Penelitian Sebelumnya

Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
Ayyumi, Astrid Keterjangkauan | sebaran SD, SMP, | digunakan adalah memiliki pola acak, seragam, dan mengelompok
Damayanti, dan SD, SMP, dan dan SMA serta nearest neighbor terutama di  wilayah  permukiman  padat.
Kintan Maulidina SMA di keterjangkauannya dj analysis danbuffer Keterjangkauan sekolah negeri memiliki kesesuaian
(2022) Kecamatan Kecamatan Tarogong analysis. antara radius capaian sekolah berdasarkan SN| dan

Tarogong Kidul,
Kabupaten Garut

Kidul.

alamat tempat tinggal siswa, sedangkan sekolah
swasta tidak. Jangkauan pelayanan sekolah swasta
lebih luas sehingga dapat menjadi alternatif bagi

masyarakat di luar jangkauan sekolah negeri.

Aulia Azizah Firdaus

Analisis Pola
Spasial dan
Hotspot Sekolah
Islam (MI/SD,
MTs/SMP, dan
Ma/SMA) di
Kota Denpasar

Menganalisis
persebaran pola
spasial dan
menganalisifiotspot
sekolah Islam di Kotg
Denpasar.

Metode analisis yang
digunakan adalah
average nearest
neighbor analysis dan
| analisishotspot .

Sekolah Islam yang ada di Kota Denpasar memiliki

bentuk pola mengelompaklustered) dengan hasi
0,228534 dan nilai Z-value -9,564724. Pendu
Beragama Islam yang ada sangat mempeng

pembangunanpembangunan fasilitas Islam yang
di Kota denpasar. Nilai dari relative KDE (Kernel

|
duk

aruhi
ada

Density Estimation) berjumlah paling rendah 0 dan

tertinggi 4,46.
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1.6 Kerangka Pendlitian

Pendidikan sendiri merupakan salah satu hal yangataangat
penting bagi seluruh manusia untuk mendapatkanPgadidikan Islam juga
sangat penting bagi penganut agama Islam. Penelitin pada dasarnya
didasari oleh keingintahuan informasi tentang bknya fasilitas pendidikan
yang berbasis Islam dan pola persebarannya yangada Kota Denpasar.
Diketahui bahwa mayoritas penduduk dari Kota Deapas memeluk agama
Hindu. Dengan mengetahui informasi fasilitas petkdiad berbasis agama
Islam ini yang mana nantinya akan memudahkan baggyarakat yang
memeluk agama Islam untuk mencari tempat fasilgasdidikan berbasis
Islam dengan biasanya itu memuat tambahan-tambajaaan agama Islam
atau tambahan pelajaran Islam yang cukup mendathagai tiang agama dan
menambah ilmu-ilmu tentang agama Islam. Pada dgsdnkan berarti pada
fasilitas pendidikan yang bukan berbasis Islamtioak mengajarkan agama
namun pada fasilitas pendidikan yang berbasis Idl@nbiasanya memuat
tambahan-tambahan pelajaran Islam atau denganegradcara langsung.
Pertumbuhan atau perkembangan dari agama Islanrisenty ada pada Kota
Denpasar ini terbilang cukup pesat hal ini tidakn ljuga dikarenakan
terjadinya urbanisasi yang cukup pesat dari wilayalwa Timur terutama
menuju Kota Denpasar. Eksistensi dari fasilitasdpikan berbasis Islam ini
terbilang semakin meningkat karena dari pengarulpeyaimbuhan penduduk
yang beragama Islam. Pembangunan dari fasilitadigi&an berbasis Islam ini
tidak lain adalah dengan memenuhi tambahan dardipian keagamaan
agama Islam.

Dengan dukungan dari orang tua dan guru diharap&bhwa bagi siswa
dan siswi atau pelajar yang berpendidikan di ifasilpendidikan berbasis
Islam ini untuk memperdalam ataupun tidak lepas glemdidikan keagamaan
Islam. Dengan diketahui titik lokasi ataupun pessah dari fasilitas
pendidikan berbasis Islam ini bisa terbilang bakevdapat fasilitas pendidikan
berbasis Islam di Kota Denpasar yang terbilang jlbghwa mayoritas

memeluk agama Hindu. Lokasi atau titik dari faaditpendidikan berbasis
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Islam ini yang akan digunakan dalam mengetahuiibegea pola persebaran

danhotspot.
W ( Kota Denpazar dengan
Penduduk Agama Izlam mayortas Penduduk beragama
J L Hindn

Identifileasi Sekolah Izlam di
Kota Denpazar

Y ¥ h
Mengkaji Pola Mengkaji Kepadatan

Mengkaji hot spot

. Persebaran Sekolah Penduduk Islam tiap
sekoolah Islam ] g
Islam kecamatan
v v h 4
Lokasi Sekcolsh Ielam Lakasi Sekcolsh Islam Lresshaim Sekeial
Izslam
v v h 4
Persebaran Sekolah Perzeharan Sekolah Perzebaran sekolah
Izlam Izlam Izlam ferhadap
Eepadatan Pendudulk

h 4 ¥

Pola Seharan Sekolzh
Izlam

Hot spot Sekolah Islamr

Gambar 1.2 Alur Kerangka Penelitian

1.7 Batasan Operasional
Pendidikan adalah upaya yang dilakukan seperti pembinaanpeetukan,
pengarahan, pencerdasan, dan juga pelatihan yamgkdin kepada semua
peserta didik secara formahformal maupunnonformal (Nurhayati &
Rosadi, 2022)

Pendidikan Idam yakni sebuah usaha sadar atas proses pembinagungdan
pengembangan dari potensi peserta dengan menjaglikasecara optimal

dan juga dapat bermanfaat bagi masyarakat, nandak tiain bahwa
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pendidikan Islam ini lebih luas dan juga univershkarenakan pendidikan
Islam ini merupakan pendidikan yang berusaha unugmbina serta
mengembangkan seluruh potensi dari peserta didikraantegral dan juga
menyeluruh meliputi dari fisik, akal, ruh, sosiahan, moral dan etika,
ketakwaan dan lainnya, sehingga menjadikan mamsmsiguhnya bahagia
baik itu di dunia maupun akhirat (Arif, 2022).

Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga ataupun tempat
berlangsungnya suatu proses pendidikan, dilakulkaania memiliki tujuan
untuk mengubah tingkah laku dari seorang individenou ke arah yang
lebih baik lagi dengan interaksi yang ada pad&lingan sekitar (Bafadhol,
2017).

Sistem informasi berbasis komputer yang dirancarigkubekerja, data yang
digunakan yakni merupakan data yang mempunyai nrder spasial atau
bereferensi keruangan disebut dengistem Informasi Geografis (SIG)
atauGeographical Information System (GIS). Sistem informasi geografis ini
dapat mengintegrasikan, = meng-capture, mengecek, ganeahsa,
memanipulasi, serta juga dapat menampilkan dakathasecara spasial dan
mereferensikan kepada kondisi dari ruang bumi.i{&eati et al., 2020).

Peta adalah sarana guna memperoleh gambaran data ijanghterdapat di
atas permukaan bumi dengan cara menggambarkarngbetbada-tanda dan
keterangan-keterangan, sehingga mudah dibaca daengerti. Peta yang
memberikan gambaran mengenai kondisi permukaan suvaal tertentu pada
permukaan bumi yang dinyatakan dengan simbol-sinthada-tanda, serta
keterangan dalam skala tertentu disebut peta TapodBSendow &
Longdong, 2012)

Sekolah Islam merupakan lembaga pendidikan formal yang menerapka
sistem pendekatan penyelenggaraan dengan memagekadidikan umum
dan pendidikan agama menjadi satu kesatuan dalagkuman kurikulum.
Melalui pendekatan ini, semua mata pelajaran damuaekegiatan sekolah
tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilansKurniawan & Ariza,
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2020).

Spatial pattern atau jugapola spasial adalah sesuatu yang berhubungan
dengan penempatan objek atau susunan benda di kgambumi. Menurut
Bintarto dan Surastopo Hadisumarno tahun 1987 ket pola persebaran
terdapat tiga pola yaitu acakafidom), pola persebaran seragauomif{orm),
dan juga pola mengelompodl (stered).

KD Kernel Density secara khusus berguna dalam mendetadtspot akibat
dari serangkaian estimasi yang dibuat pada grid) yatempatkan pada pola
titik secara keseluruhan. Pada dasarnya estimasienunjukkan intensitas
pada lokasi tertentu mendeteksi tinggi rendahnyadtatan. (Kalinic & Krisp
M., 2018).



